


 

 

Halaman Judul 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL 

DAN CALL FOR PAPER 

MAHASISWA (SENACAM) 
“Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa di Era Disrupsi: 

Kajian Multidisiplin” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakultas Psikologi  

Universitas Negeri Malang 
9 April 2022 

  



ii 

 
Seminar Nasional Mahasiswa (SENACAM 2022) 

Malang, 9 April 2022 

Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 

Halaman Copyright  

Prosiding 
 

SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPER MAHASISWA (SENACAM) 
“Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa di Era Disrupsi: Kajian Multidisiplin” 

 

 

Fakultas Psikologi Universitas Negeri Malang 

9 April 2022 

 

PANITIA PELAKSANA 
Ketua   : Dr. Nur Eva, M.Psi. 

Sekretaris  : Jati Fatmawiyati, S.Psi., M.Si. 

     Resi Shaumia Ratu Eka Permata, M.Si 

Bendahara   : Dwi Nikmah Puspitasari, S.Psi., M.Psi. 
     Gebi Angelina Zahra, S.Psi., M.Psi. 

Sie. Kesekretariatan : Nur Rohmah Hidayatul Qoyyimah, S.Psi., M.A. 

     Mutia Husna Avezahra, S.Psi., M.Sc., M.A 

Sie. Proceeding  : Rakhmaditya Dewi Noorrizki, S.Psi., M.Si. 

     Ayu Dyah Hapsari, S.Psi., M.A.      

      Femmi Nurmalitasari, S.Psi., M.A. 

Sie. Acara  : Aryudho Widyatno, S.Psi., M.A. 

     Iqlima Pratiwi, S.Psi., M.Si.     

Sie. Pubdekdok  : Angga Yuni Mantara, S.Psi., M.Si. 

                   Melly Vardia 
     Rizky Adi Saputro 

 

PENYUNTING 

Rakhmaditya Dewi Noorrizki, S.Psi., M.Si. 

 
STEERING COMMITTEE 

Prof. Dr. Fattah Hanurawan, M.Si., M.Ed. 
Dr. Tutut Chusniyah, M.Si 

Dr. Nur Eva, M.Psi 

Dr. Hetti Rahmawati, S.Psi., M.Si 

Dr. Ika Andrini Farida, M.Psi. 

 

REVIEWER 

Timorora Sandha Perdhana, S.Psi., M. Si (Universitas Bhayangkara Jakarta Raya) 

Aning Az Zahra, M.A (Universitas Muhammadiyah Magelang) 

Indra Yohanes Kiling, M.A., Ph.D. (Universitas Nusa Cendana) 

Dr. Nur Eva, S.Psi., M.Psi  (Universitas Negeri Malang) 

Dr. Ika Andrini Farida, M.Psi. (Universitas Negeri Malang) 

Femmi Nurmalitasari, S.Psi., M.A.(Universitas Negeri Malang) 

Rakhmaditya Dewi Noorrizki, S.Psi., M.Si. (Universitas Negeri Malang) 

 

 



iii 

 
Seminar Nasional Mahasiswa (SENACAM 2022) 

Malang, 9 April 2022 

Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 

 

PENYELENGGARA 

Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Malang 

 

ISBN:  

 

PENERBIT: 

Fakultas Pendidikan Psikologi 

Universitas Negeri Malang 

 

REDAKSI: 

Jl. Semarang 5 Malang 

Tepl. (0341) 579700 

Email: psikologi.fppsi@um.ac.id 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang. 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk apapun 

Tanpa ijin tertulis dari penerbit 

 

  



iv 

 
Seminar Nasional Mahasiswa (SENACAM 2022) 

Malang, 9 April 2022 

Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 

Kata Pengantar 
 

Disrupsi adalah bentuk inovasi sedemikian rupa sehingga membuat suatu hal yang semula 

ada menjadi usang (obsolete). Era disrupsi yang dikenal juga dengan istilah era revolusi 

industri 4.0., menyebabkan perubahan pada pola hidup masyarakat dunia, penyebab dari 

adanya era disrupsi ini adalah karena adanya inovasi teknologi. Teknologi mendorong 

berbagai perubahan bagi kehidupan manusia, tidak hanya dalam teknologi itu sendiri tetapi 

juga dalam kehidupan manusia meliputi cara manusia berkomunikasi, cara manusia 

berorganisasi, cara manusia bekerja dan lain sebagainya. Berdasarkan riset World Economic 

Forum (WEF) 2020, terdapat 10 kompetensi utama yang paling dibutuhkan untuk 

menghadapi era disrupsi ini, yaitu bisa memecahkan masalah yang komplek, berpikir kritis, 

kreatif, kemampuan memanajemen manusia, bisa berkoordinasi dengan orang lain, 

kecerdasan emosional, kemampuan menilai dan mengambil keputusan, berorientasi 
mengedepankan pelayanan, kemampuan negosiasi, serta fleksibilitas kognitif.  

Pada era disrupsi ini keseluruhan sistem pendidikan, khususnya pendidikan tinggi harus 

mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Mahasiswa sebagai satu entitas di 

perguruan tinggi harus pula meningkatkan kompetensinya agar mampu beradaptasi di era 

disrupsi ini. Fakultas Psikologi Universitas Negeri Malang ingin mengambil bagian dalam 

usaha peningkatan kompetensi mahasiswa dengan menyelenggarakan Seminar Nasional 

Mahasiswa (SENACAM) 2022. Seminar ini dilaksanakan dalam bentuk seminar umum dan 

sesi paralel. Sesi seminar umum merupakan sesi seminar untuk umum yang menghadirkan 

pembicara sebagai narasumber, sedangkan sesi paralel merupakan sesi presentasi artikel 

ilmiah dari para peserta hasil call for paper artikel ilmiah di bidang ilmu sosial, pendidikan, 

dan humaniora. Harapannya dengan diselenggarakan kegiatan ini mampu memberikan 

wawasan baru dan terkini kepada para peserta mengenai berbagai tantangan strategis yang 

dihadapi mahasiswa di era disrupsi. Selain itu dalam kegiatan ini diharapkan agar dapat 

menjaring, mengkonsolidasikan, dan mendiseminasikan gagasan-gagasan ilmiah mahasiswa 

S1 dan S2 dari multidisiplin keilmuan sebagai strategi untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa di era disrupsi 
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Abstrak 
Menempuh pendidikan di universitas seharusnya menjadi salah satu upaya untuk individu membuka 

peluang menembus pasar kerja, dan memudahkan mendapat pekerjaan yang diinginkan. Namun 

pada kenyataannya, dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan jumlah 
pengangguran sebanyak 8,746 juta orang, termasuk pengangguran pada orang-orang terdidik atau 

lulusan sarjana sebanyak 1 juta orang per Februari 2021. Terdapat beberapa jenis pengangguran, 

salah satunya pengangguran karena individu bekerja tidak sesuai dengan bidang studi atau 

keterampilan yang dimilikinya. Tentunya hal ini menyebabkan ketidak pastian mendapat pekerjaan 

mahasiswa. Menghadapi ketidak pastian tersebut individu perlu memiliki perspektif yang 

berorientasi pada masa depan yaitu persepsi mampu memperoleh kerja atau disebut perceived 

employability dan kemampuan untuk mempersiapkan diri menghadapi perubahan terkait dinamika 

mencari pekerjaan yaitu kemampuan self-regulation. penelitian ini ingin melihat apakah ada 

pengaruh antara self-regulation dengan perceived employability karena kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh antara self-regulation 

dengan perceived employability. 

Kata kunci: pengangguran, self-regulation, perceived employability 

 

1. Pendahuluan 
Menempuh pendidikan di universitas seharusnya menjadi salah satu upaya untuk individu membuka 

peluang menembus pasar kerja (Rahmawati, 2021), dan memudahkan mendapat pekerjaan yang 

diinginkan (Herwandi, 2021). Namun pada kenyataannya, dilihat dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia menunjukkan jumlah pengangguran sebanyak 8,746 juta orang, termasuk 

pengangguran pada orang-orang terdidik atau lulusan sarjana sebanyak 1 juta orang per Februari 

2021 (sebagaimana dikutip dari Pusparisa, 2021). Terdapat beberapa jenis pengangguran, salah 

satunya pengangguran karena individu bekerja tidak sesuai dengan bidang studi atau keterampilan 

yang dimilikinya (distinguised unemployment) karena sempitnya ketersediaan lapangan pekerjaan 

yang sesuai dengan keterampilan yang dimiliki individu (Selviana, 2017). Diperkeruh dengan adanya 

Pandemi, Soerjoatmodjo (2021) menyatakan bahwa fenomena Pandemi ini membawa berbagai 

ketidakpastian yang menyertainya, karena membuat banyak orang khususnya individu yang baru 

lulus (fresh graduate) harus berjuang lebih keras untuk mencari pekerjaan, diiringi dengan keraguan 

mengenai kelayakan dirinya diterima pada pekerjaan yang diinginkan, serta seberapa besar 

peluangnya mendapatkan pekerjaan tersebut. Ditambah, keraguan mengenai kemampuannya yang 

dimiliki, dapat menembus pasar kerja atau tidak.  

Perjuangan menghadapi ketidakpastian mendapat kerja membutuhkan perspektif yang berorientasi 

pada masa depan (future oriented) dan kemampuan untuk mempersiapkan diri menghadapi 



100 

 
Seminar Nasional Mahasiswa (SENACAM 2022) 

Malang, 9 April 2022 

Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 

perubahan terkait dinamika mencari pekerjaan. Perspektif yang berorientasi pada masa depan ini 

cerminan dari perceived employability atau persepsi mampu memperoleh pekerjaan. Perceived 

employability menurut Rothwell, Herbert dan Rothwell (2008) adalah sebuah kemampuan yang 

individu rasakan (perceived ability) bahwa dirinya mampu mendapatkan pekerjaan sesuai dengan 

kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya (job desires), pekerjaan tersebut bersifat berkelanjutan 

(sustainable employment) dan bekerja di tempat yang diinginkan (job desires), sesuai dengan 

kemampuan (bidang studi), atau pembelajaran yang sebelumnya diperoleh (untuk memiliki 

kompetensi).  Rothwell dan Herbert (2008) menjelaskan bahwa individu pelajar atau mahasiswa 

yang memiliki perceived employability tinggi, akan bangga berada di universitas tempatnya belajar 

saat ini dan ikut andil mengharumkan nama universitas karena dianggap mempermudah individu 

memperoleh kerja, optimis karena yakin bidang studi yang ditekuninya dibutuhkan atau dicari di 

pasar kerja, percaya diri akan keterampilan dan kemampuannya untuk menembus rintangan di pasar 

kerja di masa depan. Lebih jauh lagi, Rothwell dan Arnold (2016) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki perceived employability tinggi ini, bukan hanya nantinya akan siap bekerja, melainkan 

individu tersebut juga mampu mempertahankan pekerjaan yang dimiliki karena sesuai dengan 

kualifikasinya, atau individu mendapatkan pekerjaan yang sungguh dicita-citakan. Hal ini 

dikarenakan individu dengan perceived employability yang tinggi akan melakukan evaluasi situasi 

kerja, menarik makna dari serangkaian peristiwa sehingga memaksimalkan potensi yang dimiliki, 

serta melihat kerja sebagai kesempatan untuk mengaktualisasikan diri (Lestari, 2017). Adapula De 

Cuyper, Van Der Heijden dan De Witte (sebagaimana dikutip dalam Lestari, 2017) menyatakan 

bahwa individu yang memiliki perceived employability akan mengarahkan individu kepada kepuasan 

hidup, meningkatkan kualitas kerja, dan akan lebih mencintai pekerjaannya. Dengan lebih mencintai 

pekerjaannya dan bekerja di tempat yang dicita-citakan, individu juga akan bertahan lama dalam 

perusahaan, seraya mengembangkan karir kedepannya (Rothwell & Arnold, 2016).  

Hubungan antara self-regulation dengan perceived employability sudah pernah dikaji sebelumnya 

oleh penelitian Sawitri dan Dewi (2018), yang menunjukkan bahwa self-regulation akan mendorong 

individu menciptakan aspirasi karir (tujuan karir), yang secara langsung meningkatkan perceived 

employability.  Penelitian Praskova, Creed dan Hood (2015), menemukan bahwa self-regulation 

menjadi mediator yang menghubungkan antara career calling dan perceived employability serta 

kepuasan hidup yang baik pada mahasiswa. Hasil penelitian sebelumnya ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara self-regulation dengan perceived employability, sebagaimana Van Der 

Heijde (2014) menyatakan bahwa ada kesamaan konsep antara self-regulation dengan konsep 

employability termasuk perceived employability, yaitu berorientasi pada hasil atau goals (results 

oriented) dari dorongan pribadi, melakukan performa yang terbaik untuk belajar dan sukses, serta 

berfokus pada penyusunan strategi dan menghilangkan hambatan untuk mencapai tujuan. 

Self-regulation menurut menurut Miller dan Brown (1991) merupakan kemampuan dalam diri 

individu untuk mencapai tujuan tertentu, kemampuan tersebut mencakup memonitor perilakunya 

sendiri yang melibatkan fisik, kognitif, emosional, dan sosial untuk mencapai tujuan tertentu atau 

goals (outcome). Hall dan Chandler (2005) (sebagaimana dikutip dalam Sawitri dan Dewi, (2018) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki self-regulation, secara penuh termotivasi untuk 

menggapai goalsnya, mampu mengontrol dan mengatasi masalah, dan mengatur stategi untuk 

mencapai tujuan karir dengan lebih baik.  Bila ditinjau dari faktor internal perceived employability, 
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keperluan memiliki kemampuan self-regulation tergambarkan beberapa diantaranya Baumiester dan 

Vohs (2004) (sebagaimana dikutip dalam  Sawitri dan Dewi, 2018) menyatakan bahwa individu 

menyadari kemampuan yang dimiliki, serta menyatakan bahwa menyusun strategi karir yang lebih 

jitu, sehingga tujuannya tercapai.  

Sudah ada penelitian sebelumnya yang melihat kedua variabel diatas, yaitu penelitian Sawitri dan 

Dewi (2018) dan Praskova, Creed dan Hood (2015). Akan tetapi kedua penelitian tersebut hanya 

fokus ke satu lingkup tertentu, seperti penelitian Sawitri dan Dewi (2018) dilakukan hanya di lingkup 

kota Semarang, sedangkan Praskova, Creed dan Hood (2015)  pada penelitiannya dilakukan di 

negara Australia. Praskova, Creed dan Hood (2015) menyatakan bahwa penelitiannya yang dilakukan 

di negara Australia mayoritas masyarakatnya homogen dan individualis sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan variasi sampel yang lebih luas. Adapula 

Lestari (2017) menyarankan agar penelitian selanjutnya menggali lebih jauh daripada hubungan 

pada variabel perceived employability. Oleh karena itu, melihat uraian-uraian diatas, maka peneliti 

memandang bahwa perlu untuk melakukan penelitian dengan penyebaran sampel mahasiswa yang 

lebih luas dan mengkaji pengaruh antara kedua variabel tersebut. Peneliti menyimpulkan masalah 

pada penelitian ini yaitu “adakah pengaruh self-regulation terhadap perceived employability pada 

mahasiswa?”, dengan hipotesis Ho: Tidak ada pengaruh antara self-regulation dengan perceived 

employability pada mahasiswa; dan Ha:  Ada pengaruh antara self-regulation dengan perceived 

employability pada mahasiswa. 

 

2. Kajian Literatur 
2.1. Perceived employability 

Perceived employability menurut Rothwell, Herbert dan Rothwell (2008) adalah sebuah kemampuan 

yang individu rasakan (perceived ability) bahwa dirinya mampu mendapatkan pekerjaan sesuai 

dengan kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya (job desires). Pekerjaan tersebut bersifat 

berkelanjutan (sustainable employment) dan bekerja di tempat yang diinginkan (job desires), sesuai 

dengan kemampuan atau pembelajaran yang sebelumnya diperoleh (untuk memiliki kompetensi). 

Kemampuan yang individu rasakan ini maksudnya adalah penilaian subjektif dari individu itu sendiri, 

mengenai seberapa layak dirinya memperoleh pekerjaan sesuai dengan kemampuannya yang 

selama ini dilatihnya.  Perceived employability ini membantu individu tersebut untuk bisa 

mengetahui serta melakukan evaluasi mengenai potensi karir mereka kedepannya. 

Perceived employability menurut Fugate, Kinicki dan Ashforth (sebagaimana dikutip dari Lestari, 

2017) yaitu penilaian seseorang mengenai keahlian yang dimiliki dirinya sendiri, pencapaian pada 

tujuan karir, dan keuntungan-keuntungan lainnya yang akan diperoleh dari pekerjaannya. Dapat 

disimpulkan bahwa perceived employability adalah penilaian yang individu tersebut rasakan 

(penilaian subjektif) bahwa nantinya dirinya akan mendapatkan pekerjaan yang diinginka sesuai 

dengan kemampuan atau kompetensinya (job desires). Khong (2018) menjelaskan bahwa perceived 

employability ini memang penilaian yang subjektif, namun juga digabung dengan faktor objektif 

mengenai lapangan pekerjaan untuk dirinya mampu memperoleh pekerjaan yang diinginkan. Faktor 

objektif ini maksudnya adalah outcome based, dimana seseorang merasa mampu memperoleh 

pekerjaan apabila individu tersebut bisa memperoleh pekerjaan yang diukur dari poin plus profil 

yang dimilikinya, seperti pendidikan, status pekerjaan, dan posisi pasar tenaga kerja. Penilaian 
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subjektifnya mengcu kepada individu yang mengevaluasi diri mencakup keterampilan (skill), 

kemampuan (abilities), motivasi, sikap dan perilaku yang mungkin bisa membantu mereka 

mendapatkan mendapatkan ataupun mempertahankan pekerjaan.   

Tedapat 6 dimensi dari perceived employability, yaitu (1) my university (universitas saya), dimensi ini 

adalah mengenai brand image atau citra merk atau nama baik dari universitas tempatnya 

mahasiswa atau individu tersebut tempuh, mempengaruhi persepsinya terhadap kemungkinan 

dirinya akan mendapat kerja. (2) my field of study (bidang studi saya), yaitu bidang studi yang 

ditekuni mahasiswa itu memiliki dampak pada perceived employabilitynya seperti gelar yang 

nantinya akan diperoleh mereka ketika nanti menjadi lulusan dari universitas. (3) self-belief, yaitu 

mahasiswa atau individu merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan, dimensi ini merupakan faktor 

internal yang mencakup pengetahuan, potensi untuk berkembang, dan kemampuan. Febrianti dan 

Hadi (sebagaimana dikutip dalam Khairurahman, 2017) pada dimensi ini juga individu memiliki 

kepercayaan bahwa dirinya pantas untuk diperkerjakan. (4) the state of external labour market, yaitu 

persepsi individu mengenai kondisi pasar yang membuat individu merasa bahwa dirinya pantas 

dipekerjakan, atau memeproleh lapangan perkerjaan. (5) university commitment, dimensi ini 

mencakup ikatan emosional dan hubungan individu (mahasiswa) pada universitasnya yang 

mengarah kepada kinerja akademik lebih baik. Persepsi individu mengenai takdirnya berhubungan 

dengan universitas, menyebabkan individu meningkatkan performa akademik dan dan terlibat pada 

aktivitas pendukung universitas menurut Fugate et. al. (sebagaimana dikutip dalam Khong, 2018). (6) 

my ambition, dimensi ini menggambarkan persepsi bahwa diri individu akan sukses di masa depan 

ketika sudah berkerja mencakup aspirasi, harapan, dan tujuan sebagaimana yang sejauh 

keberhasilannya saat ini dicapai (sebagaimana dikutip dalam Khong, 2018).  

Rothwell dan Arnold (2016) menyatakan beberapa fakor yang mempengaruhi perceived 

employability individu, beberapa diantaranya adalah faktor internal seperti faktor demografi. Faktor 

ini merupakan faktor yang penting ketika pengukuran mengenai employability (Khairurahman, 

2017), beberapa diantaranya yaitu gender, usia, dan pengalaman kerja menurut Rothwell dan Arnold 

(sebagaimana dikutip dalam Khong, 2018). Adapula kemampuan untuk melakukan managemen diri 

(Rothwell, Herbert & Rothwell, 2008). Kemampuan managemen diri ini merupakan komponen dari 

self-regulation, sebagaimana dinyatakan oleh Aprilianingsih (2015) individu yang mengaplikasikan 

tahapan-tahapan dari self-regulation akan memiliki rancangan monitoring strategi karir untuk 

mencapai goals yang sudah tertata, sehingga individu dalam dirinya menjadi merasa mampu atau 

memiliki penilaian bahwa dirinya dapat memperoleh pekerjaan berkelanjutan yang sesuai dengan 

kompetensinya berdasarkan kemampuannya juga untuk meregulasi diri. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Khong (2018) bahwa kemampuan self-regulation merupakan hal yang penting ketika 

membicarakan perceived employability.  Selain itu, Rothwell (2008) (sebagaimana dikutip dalam 

Khairurahman, 2017) menjelaskan faktor eksternal dari perceived employability adalah kesempatan 

di pasar tenaga kerja, lokasi mobilitas, dan brand image institusi. 

2.2. Self- regulation 

Miller dan Brown (1991) menyatakan bahwa self-regulation adalah suatu kemampuan pada individu 

untuk melakukan perencanaan, mengarahkan, memonitor perilakunya, yang ditujukan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, serta melibatkan unsur sosial, fisik, kognitif, dan emosional. Selain 

melakukan perencanaan, mengarahkan, dan memonitor perilaku individu, Miller dan Brown (1991) 
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menyatakan bahwa individu juga mampu untuk mempertahankan perencanaan yang sudah disusun 

untuk mencapai tujuannya.  Papalia, Olds & Feldman (2009) mendefinisikan self-regulation yaitu 

kemampuan mental untuk mengendalikan emosi kepada seluruh perkembangan fisik, kognitif, dan 

pengendalian emosi, serta kemampuan sosialisasi yang baik, untuk membawa seseorang dengan 

baik mengatur dirinya. Adapula menurut Baumiester dan Vohs (2004) mendefinisikan bahwa self-

regulation adalah suatu pengaturan proses yang terdapat pada dalam diri. Pengaturan proses yang 

terdapat dalam diri adalah mencakup pikiran, perilaku, dan emosi, bukan untuk mengontrol diri 

sendiri. Maksudnya, kondisi diri dan respon tersebut yang akan berubah, diubah oleh inner self 

individu tersebut untuk mencapai tujuan.  

Self-regulation memiliki 7 dimensi sebagaimana dikemukakan oleh Miller dan Brown (1991), yaitu (1) 

receiving, menerima suatu informasi berasal dari beberapa sumber, tidak hanya berdasarkan satu 

sumber. Dengan melihat dan menerima dari beberapa sumber, individu akan memiliki pengetahuan 

mengenai adanya hubungan sebab-akibat maupun dari aspek-aspek yang lainnya. (2) Evaluating, 

Setelah mengumpulkan atau menerima informasi dari beberapa sumber, kemudian membandingkan 

informasi tersebut dengan masalah yang dihadapinya berdasarkan pendapat pribadinya. Pendapat 

pribadi ini adalah harapan yang dimilikinya untuk berkembang. Pada langkah ini juga individu akan 

mengevaluasi dengan melihat kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri. (3) triggering, dimensi ini 

akan muncul dari keinginan atau kebutuhan dalam diri seseorang untuk berubah. Keinginan ini 

datang dari hasil perbandingannya dengan evaluasi yang sudah dilakukan sebelumnya yang 

memunculkan perasaan negatif atau positif, seseorang akan melakukan penghindaran pada sikap 

ataupun pemikiran yang tidak sesuai dari informasi yang sudah didapat. Reaksi ini adalah sebuah 

reaksi kecenderungan untuk berubah. (4) searching, selanjutnya individu akan tertuntut mencari 

sebuah solusi. Berasal dari hasil reaksi emosional dan sikap dari evaluasi yang sebelumnya dilakukan, 

individu memiliki kesadaran untuk mencari jalan untuk keluar dari permasalahan yang dihadapi.(5) 

formulating, individu membuat strategi atau rencana-rencana untuk mampu mencapai tujuan. 

Rencana ataupun strartegi yang dimaksud adalah aktivitas untuk pengembangan, mengatur waktu, 

dan lain sebagainya untuk membantu mempermudah tercapainya tujuan yang diinginkan. (6) 

implementing, mengimplementasi rencana atau menerapkan rencana atau strategi yang sudah 

dibentuk sebelumnya supaya tujuan segera tercapai. (7) assessing, individu melakukan pengukuran 

atau menilai efektivitas pada rencana atau strategi yang sudah dibuat sebelumnya. Hal ini dilakukan 

untuk bisa mengetahui untuk menentukan perencanaan dan hasil yang sudah dijalani tersebut sudah 

sesuai dengan yang diharapkan atau belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Miller dan Brown (sebagaimana dikutip dalam Neal, Kate dan Carey (2008), menjelaskan tiga faktor 

yang mempengaruhi self-regulation, yaitu (1) goal setting, goal setting adalah faktor internal yang 

mempengaruhi self-regulation pada individu, hal ini mencakup perencanaan pada tujuan yang akan 

dicapai, usaha untuk mencapainya, dan pemantauan kemajuan individu ketika sedang menjalani 

rencananya mencapai tujuan. (2) impulse control, impulse control merupakan proses evaluasi pada 

kondisi individu supaya individu kembali mencapai kondisi yang seharusnya. Hal ini mencakup 

keinginan individu untuk merubah dan mencari cara untuk merubah diri ke kondisi yang seharusnya 

tersebut. Faktor internal ini juga yang mendasari adanya ketujuh dimensi self-regulation milik Miller 

dan Brown. (3) modelling faktor eksternal seperti lingkungan sosial dapat mendukung individu untuk 

melakukan peniruan atau modelling dan memberikan instruksi jika individu tersebut tumbuh 
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memperhatikan orang lain atau lingkungannya yang melakukan self-regulation (model), dengan cara 

meniru melalui mengobservasi.  Lingkungan sosial tersebut juga menetapkan standar performa, 

memberikan arahan (motivasi), dan memberikan nilai terhadap pentingnya self-regulation. 

Kerangka berpikir penilitian ini adalah bahwa dilihat dari kemampuan self-regulation adalah 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa khususnya ketika duduk di bangku kuliah, untuk 

mencapai gelar sarjana sebagai nilai tambahan individu tembus ke pasar kerja. Menanggapi 

fenomena banyaknya pengangguran pada lulusan sarjana, salah satu penyebabnya adalah karena 

bekerja tidak sesuai dengan bidang studi atau keterampilan yang dimiliki. Peneliti melihat bahwa 

mahasiswa juga perlu memiliki perceived employability yang baik, sebagaimana menurut Rothwell 

dan Arnold (2016) yaitu invidu merasa mampu memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

keterampilan (bidang studi) yang dimiliki.  

Kemampuan self-regulation pada mahasiswa akan mengarahkan ke perilaku mengumpulkan 

informasi mengenai bidang karir yang dicita-citakan, mencari informasi mengenai bidang studi yang 

dituju, dan menyusun perancanaan untuk mencapainya, mengacu pada 7 dimensi self-regulation 

menurut Miller dan Brown (1991). Mahasiswa memiliki rasa mampu untuk memperoleh pekerjaan 

yang berkelanjutan, sesuai dengan keterampilan atau bidang studi yang dimiliki (perceived 

employability). Hal ini didukung oleh pernyataan Hall dan Chandler (sebagaimana dikutip dalam 

Sawitri dan Dewi, 2018) bahwa individu dengan kemampuan self-regulation, akan termotivasi 

menggapai goalsnya, mampu mengontrol dan mengatasi masalah, dan mengatur stategi untuk 

mencapai tujuan karir. Yang mana hal tersebut berdampak pada bagaimana individu mengevaluasi 

kemungkinan dirinya untuk mendapat kerja yang dicerminkan oleh perceived employability. Adapun 

hal ini diperkuat dengan pernyataan Rothwell dan Arnold (2016) yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor internal perceived employability adalah kemampuan untuk melakukan manajemen diri, yang 

mana hal ini tercermin pada kemampuan dari self-regulation.  

Melihat adanya kesamaan antara self-regulation dengan perceived employability, yaitu sama-sama 

berorientasi pada hasil, melakukan performa yang terbaik untuk sukses, dan fokus pada penyusunan 

strategi dan menghilangkan hambatan mencapai tujuan (Van Der Heijde, 2014). Sawitri dan Dewi 

(2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa self-regulation akan mendorong individu 

menciptakan tujuan karir sehingga perceived employability menjadi meningkat. Penelitian Praskova, 

Creed dan Hood (2015) menemukan bahwa self-regulation menjadi mediator yang menghubungkan 

ke perceived employability pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu 

menerapkan self-regulation ketika duduk di bangku kuliah, akan memiliki persepsi bahwa dirinya 

mampu dan layak dipekerjakan di tempat yang dicita-citakan (perceived employability). 

 

3. Metode 
3.1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Gravetter dan Forzano (2018) menjelaskan 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang mengambil datanya berupa angka maupun 

nilai dari partisipan penelitian kemudian dianalisis dengan cara statistic.  

3.2. Populasi dan sampel 

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling, dimana teknik tersebut adalah teknik pengambilan sampel yang 
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setiap anggota populasinya tidak memiliki peluang yang sama (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan 

sampel nonprobability sampling pada penelitian ini dengan cara convience sampling. Penelitian ini 

memperoleh 121 subjek mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan Strata 1.  

3.3. Instrumen penelitian 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner dua alat ukur, yaitu Self-regulation dan 

Perceived employability. alat ukur yang digunakan adalah Short Self-regulation Questionnaire (SSRQ) 

yang dikembangkan oleh Carey, Neal dan Colin (2004), mengadaptasi dari alat ukur yang sebelumnya 

sudah ada yaitu self-regulation Questionnaire (SRQ) karya Miller dan Brown tahun 1991. Skala self-

regulation ini menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4, dengan keterangan sebagai berikut: 

(1) Sangat Tidak Sesuai; (2) Tidak Sesuai; (3) Sesuai; dan (4) Sangat Sesuai. Untuk mengetahui tingkat 

self-regulation yang individu miliki, dihitung dari skor total yang diperoleh subjek. Semakin tinggi 

skor totalnya, menandakan semakin tinggi pula self-regulation yang dimiliki subjek. Sebaliknya, 

semakin rendah skor totalnya menandakan semakin rendah self-regulation yang dimiliki subjek.  

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan alat ukur Perceived employability yang dibuat oleh Rothwell 

(sebagaimana dikutip dalam Khong, 2018), mengacu pada versi Bahasa Indonesia milik 

Khairurahman (2017) yang sudah digunakan penelitiannya, alat ukur tersebut dimodifikasi ke Bahasa 

Indonesia dari alat ukur perceived employability karya Rothwell. Pengukuran perceived employability 

menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai 4, dengan keterangan sebagai berikut: (1) Sangat 

Tidak Sesuai; (2) Tidak Sesuai; (3) Sesuai; dan (4) Sangat Sesuai. Untuk mengetahui tingkat perceived 

employability individu (subjek) sama seperti alat ukur sebelumnya, yaitu dihitung dari skor total yang 

diperoleh subjek. Semakin tinggi skor totalnya, menandakan semakin tinggi pula perceived 

employability yang dimiliki subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor total menandakan semakin 

rendah perceived employability yang dimiliki subjek. 

3.4. Teknik analisis 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik statistik deskriptif, dimana 

teknik ini digunakan untuk menjelaskan gambaran umum responden penelitian. Tahap pertama 

dilakukan uji asumsi dengan uji normalitas menggunakan uji statistik saphiro wilk untuk mengetahui 

apakah data yang terkumpul terdistribusi normal atau tidak terdistribusi normal, setelah melakukan 

uji normalitas dam memperoleh hasil bahwa data terdistribusi normal, selanjutnya melakukan uji 

pengaruh dengan cara uji regresi untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh anatara kedua variabel. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 121 orang responden. Data deskriptif subjek dapat 

dilihat pada tabel 1. Pada penelitian ini sebagian besar subjek adalah gender laki-laki yaitu sebesar 

57% sedangkan perempuan sebesar 42%. 

 

Tabel 1. Jumlah subjek Berdasarkan Gender 

Gender f % 

Laki-laki 
 
69 

 
57 

 
  

Perempuan 
 
52 

 
42 

 
  

Total 
 
121 

 
100 
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Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Data sampel yang diperoleh kemudian dilakukan pengujian asumsi. Peneliti melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu sebelum melakukan uji. Pengujian asumsi yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan uji normalitas shapiro wilk. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa data 

dikatakan terdistribusi normal apabila skor memperoleh lebih dari 0,05. Hasil uji normalitas 

penelitian dapat dilihat dari Tabel 2 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas 

Variable  p  

Perceived employability  
  
0,155 

 
Self-regulation 

  
0,276  

 
       Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa variabel perceived employabilty memiliki nilai shapiro wilk 

dengan p-value sebesar 0,155 lebih besar dari 0,05. Sedangkan variabel self-regulation memiliki nilai 

shapiro wilk dengan p-value sebesar 0,276 berarti lebih besar daripada 0,05. Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan penghitungan nilai shapiro wilk menunjukan bahwa data penelitian 

variabel perceived employability dan variabel self-regulation berdistribusi dengan normal. Kemudian 

dilanjut dengan uji regresi. 

Peneliti melakukan uji regresi, dengan uji regresi linear sederhana yang terdapat syaratnya yaitu 

melakukan uji linearitas. Uji linearitas dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat apakah variabel 

perceived employability dan self-regulation memiliki hubungan atau tidak. Uji linearitas yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji anova dengan hasil uji linear seperti yang dapat 

dilihat dari tabel 3 

Tabel 3. Hasil Uji regresi linear sederhana 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 
0.000 

 
0.000 

 
0.000 

 
5.489 

 
H₁ 

 
0.087 

 
0.008 

 
-0.001 

 
5.492 

 
Sumber: Karya penulis sendiri 

  

Tabel 3 menunjukkan nilai R2 atau koefisien regresi yang menunjukkan seberapa besar regresi yang 

dihasilkan dari variabel perceived employability dengan regulasi diri. Hasil yang didapati dari 

penelitian ini dengan koefisien yang dimiliki sebesar 0,008 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

self-regulation memliki pengaruh terhadap perceived employability sebesar 8%. 

 

Tabel 4 Anova 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁ 
 
Regression 

 
27.348 

 
1 

 
27.348 

 
0.907 

 
0.343 

 
  

 
Residual 

 
3588.735 

 
119 

 
30.157 

   
  

 
  

 
Total 

 
3616.083 

 
120 

     
  

 
Sumber: Karya penulis sendiri 
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Pengujian hipotesa uji-F penelitian ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel 

self-regulation dengan variabel perceived employability. Hasil uji-F pada tabel 4.8 Anova, dapat 

dilihat bahwa hasil uji-F memperoleh nilai p sebesar 0,343 yang menunjukkan bahwa 0,343 lebih 

besar dari pada 0,05.  

Hasil perhitungan dari regresi linear didapati koefisiensi regresi sederhana yang menunjukkan bahwa 

nilai konstanta dari unstandardized coefficients pada variabel perceived employability sebesar 

sebesar 0,068 dengan koefisien variabel self-regulation sebesar 75,379 dengan persamaan seperti 

berikut; 

Perceived employability = 0,068 + 75,379 self-regulation 

Berdasarkan persamaan diatas ditemui bahwa jika nilai dari self-regulation sebesar 75,379 maka 

perceived employability memiliki nilai sebesar 0,068 serta setiap kenaikan 1 pada self-regulation 

terjadi kenaikan perceived employability sebesar 0,068. Pada nilai koefisien regresi tanda (+) 

menunjukkan pengaruh yang positif antara perceived employability dan self-regulation, serta 

memiliki arti bahwa jika semakin tinggi self-regulation yang dimiliki seseorang maka akan semakin 

tinggi juga skor perceived employability. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan dalam perhitungan 

uji regresi sederhana adalah self-regulation mempunyai pengaruh terhadap perceived employability 

pada mahasiswa. Dari hasil penelitian yang dilakukan, HA penelitian diterima yaitu ada pengaruh 

antara self-regulation dengan perceived employability pada mahasiswa. 
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Abstrak   

Program wajib belajar 12 tahun memiliki tujuan agar warga negara Indonesia memiliki pendidikan 

yang bermutu. Untuk mencapai 12 tahun belajar, siswa perlu menyelesaikan pendidikan hingga 

tahap SMA (sekolah menengah atas) atau SMK (sekolah menengah kejuruan). SMK memiliki tujuan 

untuk mempersiapkan siswa untuk bekerja sebagai tenaga kerja yang terampil. Namun beberapa 

penelitian menemukan bahwa lulusan SMK belum memiliki kesiapan untuk bekerja. Hal ini juga 
dapat dilihat dari pengangguran terbuka lulusan SMK yang paling mendominasi. Untuk menangani 

masalah kesiapan kerja, regulasi diri harus menjadi perhatian utama karena regulasi diri merupakan 

faktor internal yang berperan besar dalam mengembangkan kesiapan kerja. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Work Readiness Scale (WRS) dan Short Self-

Regulation Questionnaire (SSRQ). Metode yang digunakan peneliti adalah metode kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner secara online pada siswa SMK kelas 12 yang telah melakukan kegiatan PKL 

(praktik kerja lapangan). Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu membuat kuesioner 

menggunakan google form lalu menyebarkan kuesioner secara online. Setelah mendapatkan data, 

peneliti melakukan skoring dan melakukan pengolahan dan analisis data menggunakan aplikasi JASP 
untuk melakukan pengujian asumsi klasik. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah adanya 

pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mendapatkan bahwa faktor internal lebih berperan daripada faktor eksternal 

dalam membangun kesiapan kerja siswa. 

Kata kunci: regulasi diri, kesiapan kerja, siswa SMK 

 

1. Pendahuluan 

Dalam pemerintahan presiden Joko Widodo, program wajib belajar 12 tahun memiliki tujuan agar 

warga Negara Indonesia memperoleh pendidikan yang bermutu (Herviryandha & Kamaluddin, 2022). 

Program wajib belajar 12 tahun dibagi menjadi 6 tahun pendidikan sekolah dasar (SD), 3 tahun 

pendidikan menengah pertama (SMP), dan 3 tahun pendidikan menengah atas (SMA) atau 

menengah kejuruan (SMK). Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) menjelaskan bahwa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) ialah jenjang pendidikan yang memiliki tujuan utama untuk 

menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya dengan pengkhususan 

(Nurhayati, 2017). Sedangkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada dasarnya adalah sekolah 

yang berorientasi pada pekerjaan, salah satunya adalah mempersiapkan dan memberikan bekal siap 

kerja bagi siswa sebagai tenaga terampil dengan keahlian yang siap diterapkan di dunia kerja 

(Tentama, et al., 2019). Behroozi mendefinisikan SMK sebagai wadah untuk membentuk sumber 

daya manusia terampil yang siap bekerja setelah lulus (Tentama, et al., 2019). Padahal kenyataannya 

data yang dirilis oleh Pusdatinaker (Pusat Data dan Informasi Ketenagakerjaan) (2021) menyatakan 

mailto:margaretha.dinachandra@student.upj.ac.id.
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bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 37,49 

persen dari TPT pada tahun 2019. TPT tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebanyak 2,33 

juta orang atau sebesar 23,82 persen dari total pengangguran terbuka. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat pada Februari 2021 pengangguran di Indonesia sebanyak 8,75 juta orang. Dari total data 

pengangguran tersebut lulusan SMK paling mendominasi dan pola ini juga sama dengan data 

pengangguran pada tahun 2020. Kepala BPS Suhariyanto menyatakan bahwa pengangguran dari 

tamatan SMK masih menjadi yang paling banyak dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya 

yaitu sebesar 11,45% (Sembiring, 2021). 

Dari fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa lulusan siswa SMK belum memiliki kesiapan untuk 

bekerja. Casner-Lotto dan Barrington (dalam Tentama, Merdiaty, et al., 2019) juga menyatakan 

bahwa banyak pengusaha menemukan bahwa beberapa lulusan kurang memiliki kesiapan kerja 

untuk kesuksesan jangka panjang. Lulusan SMK belum seluruhnya dapat terjun ke dunia kerja 

(Datadiwa & Widodo, 2015). Hal ini dikarenakan lulusan SMK yang menjadi pegawai siap pakai di 

dunia kerja ternyata belum memiliki kesiapan untuk bekerja (Tentama, Subardjo, et al., 2019). 

Agusta (dalam Handayani, 2020) menyatakan bahwa kurangnya kesiapan bekerja dapat 

memengaruhi kesuksesan individu untuk mendapatkan pekerjaan, melakukan pekerjaan, dan juga 

mempertahankan pekerjaan tersebut. Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz juga menyebutkan 

kesiapan kerja adalah sejauh mana lulusan dianggap mempunyai atribut dan sikap yang menjadikan 

lulusan siap untuk berhasil di tempat kerja (Shekhawat et al., 2017). Kesiapan kerja mampu 

memfasilitasi individu untuk mengidentifikasi peluang karir dan memprediksi keberhasilan sehingga 

memungkinkan individu untuk mencari pekerjaan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Tentama & Riskiyana, 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tentama & 

Riskiyana (2020) yang menemukan bahwa untuk mengembangkan kesiapan kerja siswa, faktor 

internal lebih berperan daripada faktor eksternal salah satunya adalah regulasi diri. Regulasi diri 

lebih dominan berperan terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Maka dari itu regulasi diri siswa harus 

menjadi perhatian utama sebagai strategi penanganan masalah kesiapan kerja siswa. 

Regulasi diri menurut Zimmerman (dalam Tentama & Riskiyana, 2020) merupakan kemampuan 

individu dalam mengontrol dan mengatur impuls untuk menetapkan dan mencapai tujuan jangka 

panjang. Regulasi diri sangat diperlukan dalam mencapai kesiapan kerja yang maksimal, ketika 

individu memiliki regulasi diri yang baik maka individu akan lebih siap untuk bekerja nantinya 

(Tentama & Riskiyana, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Tentama & Riskiyana (2020) 

menyatakan bahwa regulasi diri merupakan variabel penting untuk membentuk kesiapan kerja. 

Regulasi diri secara simultan mampu memberikan kontribusi terhadap tingkat kesiapan kerja pada 

siswa di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Regulasi diri dalam konteks kesiapan kerja ditunjukkan 

dari pribadi yang menjadi mandiri dalam mengelola karir, menetapkan tujuan, lalu melaksanakannya 

dan itu membuat individu merasa lebih mampu dan percaya diri tentang tindakan maupun perilaku 

mereka untuk mencapai hasil karir tertentu yang mengarah pada kesuksesan karir (Tentama & 

Riskiyana, 2020). Dengan demikian, regulasi diri sangat diperlukan untuk mencapai kesiapan kerja, 

maka ketika seseorang memiliki regulasi diri yang baik maka individu tersebut akan lebih siap untuk 

bekerja (Tentama & Riskiyana, 2020). 

Dilihat dari uraian di atas, urgensi pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara regulasi diri 

dan kesiapan kerja. Dengan memiliki regulasi diri yang baik, siswa menjadi mampu untuk 
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mengorganisir diri, mampu memanfaatkan dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

prestasi belajar akan memberikan dampak seperti mudah menyesuaikan diri dengan tuntutan jadwal 

dan tugas sekolah serta mudah mengatur waktu belajar (Tentama & Riskiyana, 2020). Selain itu, 

regulasi diri menjadi penting bagi siswa SMK untuk memiliki kesiapan kerja yang baik. Dengan 

memiliki kesiapan kerja yang baik, harapan untuk mengurangi pengangguran lulusan SMK menjadi 

meningkat. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tentama & Riskiyana (2020) 

yang menemukan bahwa regulasi diri berperan terhadap kesiapan kerja siswa SMK, regulasi diri 

siswa harus menjadi perhatian utama sebagai strategi penanganan masalah kesiapan kerja siswa. 

Namun penelitian Tentama dan Riskiyana hanya berfokus pada satu sekolah SMK saja sementara itu 

regulasi diri dan kesiapan kerja merupakan hal yang relevan untuk semua siswa SMK. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk meninjau lebih jauh dengan melihat pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan 

kerja pada siswa SMK. 

1.1 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja 

siswa SMK. 

1.2 Batasan penelitian 

Adapun batasan penelitian masalah pada penelitian kali ini yaitu terbatas pada siswa-siswi SMK yang 

sudah melakukan kegiatan PKL atau magang. 

 

2. Metode 
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono 

(2018) menjelaskan metode penelitian kuantitatif sebagai salah satu metode penelitian yang 

digunakan dalam meneliti sampel atau populasi tertentu menggunakan cara mengumpulkan data 

melalui instrumen penelitian dan hasil analisis data berbentuk statistik yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

variabel regulasi diri dan kesiapan kerja yang dikumpulkan menggunakan data berupa angka yang 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistika. 

Karakteristik subjek pada penelitian ini adalah siswa-siswi SMK kelas 12 yang telah memiliki 

pengalaman kerja melalui kegiatan magang atau PKL (Praktik Kerja Lapangan). Subjek berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan dengan total responden yang didapatkan sebanyak 54 responden 

dengan rincian 28 subjek laki-laki dan 26 subjek perempuan. Teknik dan cara pengambilan subjek 

yang peneliti lakukan adalah menggunakan teknik convenience sampling. Convenience sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan memilih subjek yang paling mudah diakses dan atas 

ketersediaan mereka untuk menjadi subjek dalam penelitian (Gravetter & Forzano, 2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Work Readiness Scale (WRS) 

yang dibuat oleh Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz yang digunakan untuk mengukur 

kesiapan kerja siswa dan juga Short Self-Regulation Questionnaire (SSRQ) yang dibuat oleh Carey, 

Nael, dan Colin yang digunakan untuk mengukur regulasi diri siswa. SSRQ merupakan hasil alat ukur 

yang dikembangkan dari Self-Regulation Questionnaire (SRQ) karya Miller dan Brown. WRS terdiri 

dari 20 aitem pertanyaan yang mewakili 4 dimensi yaitu (1) karakteristik pribadi, (2) ketajaman 

organisasi, (3) kompetensi kerja, dan (4) kecerdasan sosial. SSRQ teriri dari 22 aitem pertanyaan 

yang mewakili 7 dimensi yaitu (1) receiving, (2) evaluating, (3) triggering, (4) searching, (5) 
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formulating, (6) implementing, dan (7) assessing. Kedua alat ukur pada penelitian ini menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari 4 bentuk jawaban yaitu (1) sangat tidak sesuai; (2) tidak sesuai; (3) 

sesuai; dan (4) sangat sesuai. Skor total berasal dari penjumlahan seluruh aitem. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara 

online melalui google forms. Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu membuat 

kuesioner online dengan menggunakan google forms. Setelah membuat kuesioner online, langkah 

kedua yang peneliti lakukan adalah menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner peneliti lakukan 

dengan beberapa cara antara lain menghubungi siswa siswi SMK melalui Whats App, meminta izin 

kepada guru sekolah untuk menyebarkan kuesioner ke sekolah, dan meminta siswa mengerjakan 

kuesioner pada saat kegiatan event marketing UPJ. Langkah ketiga yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu melakukan skoring data di Microsoft Excel sesuai dengan rumus. Selanjutnya, 

peneliti melakukan pengolahan dan analisis data dari data yang sudah disimpan dalam bentuk CSV di 

JASP. Pengolahan dan analisis data di JASP menggunakan metode descriptives statistic dan 

regression. Analisis dan pengolahan data yang dilakukan peneliti di JASP bertujuan untuk pengujian 

asumsi klasik. 

Terdapat beberapa teknik analisis yang peneliti lakukan untuk menganalisis data. Teknik analisis 

dilakukan menggunakan JASP versi 0.16.0.0 sebagai alat bantu pengukuran. Peneliti melakukan uji 

asumsi klasik. Santoso (dalam Masfufah & Mulya, 2021) menjelaskan bahwa uji asumsi klasik adalah 

suatu uji persyaratan analisis yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah analisis data untuk 

pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak dapat dilanjutkan. Setelah melakukan uji asumsi 

klasik, peneliti melakukan uji normalitas. Gozali menyatakan bahwa tujuan dari uji normalitas adalah 

untuk menguji apakah variabel independen (IV) dan variabel dependen (DV) berdistribusi dengan 

normal (Ardian, 2019). Untuk melihat pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja, peneliti 

melakukan uji regresi linear. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh dari pengolahan data yang dihitung di JASP versi 0.16.0.0 dimulai dari gambaran 

responden. Tabel 1 menyajikan gambaran umum responden dengan total 54 responden. Dari tabel 1 

diketahui bahwa sebagain besar responden adalah perempuan (48%) dan laki laki (52%) dengan 

jumlah yang lebih banyak walaupun tidak ada perbedaan jauh diantara keduanya. 

 

Tabel 1: Gambaran Partisipan Penelitian (N=54). 

Variabel n (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 28 (52) 

Perempuan 26 (48) 

Periode masa PKL  

     1 Bulan  4 (7) 

     2 Bulan  21 (39) 

     3 Bulan 22 (41) 

     4 Bulan 5 (9) 

     6 Bulan 2 (4) 

Wilayah Sekolah  

     Banten 46 (85) 

     DKI Jakarta 1 (2) 
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     Sumatera Selatan 7 (13) 

     Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel independen (IV) dan variabel 

dependen (DV) berdistribusi dengan normal. Tabel 2 menunjukan hasil dari uji normalitas alat ukur 

SSRQ dan WRS. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Shapiro-Wilk variabel regulasi diri 

mendapatkan nilai sebesar 0,619 dan variabel kesiapan kerja mendapatkan nilai sebesar 0,156. 

Kedua variabel tersebut dapat disimpulkan berasal dari data yang berdistribusi normal karena nilai 

yang didapatkan >0,05. 

 

 

 

 

 

Tabel 2: Uji Normalitas. 

  SSRQ WRS 

Valid 
 

54 
 

54 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

58.667 
 

68.444 
 

Std. Deviation 
 

5.359 
 

6.859 
 

Shapiro-Wilk 
 

0.983 
 

0.968 
 

P-value of Shapiro-Wilk 
 

0.619 
 

0.156 
 

Minimum 
 

47.000 
 

52.000 
 

Maximum 
 

70.000 
 

81.000 
 

    Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Tabel 3 menunjukan nilai R2 atau koefisiensi regresi yang menunjukkan seberapa besar regresi yang 

dihasilkan dari variabel kesiapan kerja dengan regulasi diri. Hasil yang didapati dari penelitian ini 

dengan koefisiensi yang dimiliki sebesar 0,514 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa regulasi diri 

memiliki pengaruh terhadap keisapan kerja sebesar 51,4%. 

 

Tabel 3: Uji Regresi. 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 

0.000 
 

0.000 6.859 
 

H₁ 
 

0.717 
 

0.514 
 

0.504 4.830 
 

        Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Pengujian hipotesa Uji-F dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas (IV) yaitu regulasi diri terhadap variabel terikat (DV) yaitu kesiapan kerja. Hasil uji-F dapat 

dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil uji-F pada tabel 4, diperoleh nilai p sebesar 0,001 dimana nilai 

p 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menjelaskan 

bahwa regulasi diri memengaruhi kesiapan kerja siswa SMK. 
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Tabel 4: ANOVA. 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁ 
 

Regression 
 

1280.431 1 
 

1280.431 
 

54.895 < .001 

  
 

Residual 
 

1212.902 52 
 

23.325 
  

  

  
 

Total 
 

2493.333 53 
    

  

Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Hasil yang didapatkan dari penelitian kali ini adalah regulasi diri berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja pada siswa SMK. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelummya yang dilakukan oleh Tentama 

dan Riskiyana yang menyatakan bahwa faktor internal lebih berperan daripada faktor eksternal 

dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa. Regulasi diri merupakan faktor internal yang harus 

menjadi perhatian utama untuk menangani masalah kesiapan kerja (Tentama & Riskiyana, 2020). 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian terkait regulasi diri dan kesiapan kerja serta 

dapat menjadi refrensi untuk penelitian dimasa mendatang. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

berguna untuk sekolah SMK sebagai masukan bagi para guru untuk mengadakan psikoedukasi 

mengenai regulasi diri bagi siswa. 
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Abstrak  

Pada zaman globalisasi ini, mencari pekerjaan bukanlah hal yang mudah. Hal ini berkaitan dengan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang tinggi. Maka dari itu, mahasiswa perlu memiliki 

keterampilan atau atribut tertentu  dalam memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja merupakan 

seberapa jauh individu memliki sifat yang membuat individu siap dan dapat melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kesiapan kerja dianggap memiliki peran dalam kemajuan karier seseorang. Namun, 

kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu regulasi diri. Regulasi diri 
adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, memantau dan merencanakan perilaku untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dengan memperlibatkan unsur sosial, emosional, kognitf dan fisik. 

Mahasiswa S1 dan berstatus sebagai mahasiswa aktif merupakan subjek penelitian karena kedua 

variable relevan dengan kegiatan yang dilakukan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja selama 

proses perkuliahan berlangsung. Maka dari itu, peneliti ingin melihat pengaruh regulasi diri terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Kemudian, peneliti melakukan uji normalitas, linearitas dan regresi untuk 

melihat pengaruh terhadap kedua variable tersebut. Hasil menunjukkan bahwa regulasi diri 

berpengaruh pada kesiapan kerja mahasiswa sebesar 23%. 

Kata kunci: regulasi diri, kesiapan kerja, mahasiswa 

 

1. Pendahuluan 
Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, mencari pekerjaan merupakan salah satu hal yang sulit 

karena ketatnya persaingan dan tingginya tuntutan dari bidang industri. Hal ini juga berpengaruh 

bagi para lulusan perguruan tinggi yang sedang mencari pekerjaan. Ketatnya persaingan di era 

globalisasi juga membuat tingkat penggangguran semakin meningkat. Tingkat pengangguran di 

Indonesia sebagaimana tercatat di Badan Pusat Statistik (2021) yang menunjukkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Februari 2021 sebesar 6,26 persen, namun jika dibandingkan dengan 

Agustus 2020 TPT turun sebesar 0,81 persen. Maka dari itu, mahasiswa perlu memiliki keterampilan 

atau atribut tertentu untuk menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya. 

Caballero dan Walker (2010) menyatakan bahwa kesiapan kerja merupakan seberapa jauh individu 

mempunyai sifat yang membuat individu siap dan sukses dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kesiapan kerja juga menjadi salah satu indikasi bahwa mahasiswa memiliki potensi dalam hal kinerja 

pekerjaan dan kemajuan karier (Caballero & Walker, 2010). Penelitian yang dilakukan oleh Clarke 

(sebagaimana dikutip dalam Jasak et al., 2020) juga menyatakan bahwa kemampuan kesiapan kerja 

meliputi kemampuan manajemen diri dan karir, identitas professional, karir sosial juga pengaruh 

eksternal lainnya seperti kondisi ekonomi dan kondisi pasar tenaga kerja. 

Mahasiswa perlu memiliki kesiapan kerja agar ketika lulus nanti mampu menjadi tenaga kerja yang 

memiliki potensi dan dapat bekerja semaksimal mungkin ketika memasuki dunia kerja yang nyata. 

Namun, kesiapan kerja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tentama dan beberapa rekannya 

mailto:syafina.divaprameswari@student.upj.ac.id.
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(2020) menunjukkan regulasi diri memiliki peran dalam kesiapan kerja individu. Regulasi diri dalam 

konteks kesiapan kerja ditunjukkan ketika seseorang mampu secara mandiri mengatur karirnya, 

menetapkan tujuan dan kemudian mengimplementasikannya.  Hal ini membuat individu lebih 

mampu dan percaya pada aksi dan perilaku mereka dalam mencapai kesuksesan kariernya. 

Menurut Miller dan Brown (1991), regulasi diri adalah kapasitas seseorang untuk merencanakan dan 

memantau perilaku seseorang dalam menghadapi perubahan keadaan. Regulasi diri merupakan 

kemampuan untuk mengarahkan, memantau dan merencanakan perilaku untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu dengan memperlibatkan unsur sosial, emosional, kognitf dan fisik. Proses regulasi 

diri menurut Miller dan Brown meliputi receiving, evaluating, searching, triggering, formulating, 

implemeteting, dan assessing. Penelitian yang dilakukan Tentama dan Riskiyana (2020) menyatakan 

bahwa regulasi diri memiliki peran yang dominan dalam membentuk kesiapan kerja pada siswa. 

Regulasi diri memungkinkan individu untuk bergerak lebih cepat dan mudah dalam menghadapi 

tantangan di dunia kerja. Hal ini membuat individu fokus dalam melanjutkan perencanaan karier 

yang sebelumnya sudah direncanakan. 

Fenomena dan uraian penelitan sebelumnya mengatakan bahwa regulasi diri memiliki peran yang 

cukup besar dalam kesiapan kerja individu (Tentama & Riskiyana, 2020). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh regulasi diri pada 

kesiapan kerja mahasiswa. Alasan ini juga didukung oleh salah satu penelitian Tentama dan 

Riskiyana (2020) yang membahas tentang regulasi diri dan kesiapan kerja dan memandang bahwa 

perlu untuk melihat pengaruh regulasi diri dan kesiapan kerja pada mahasiswa secara luas. Hal ini 

didasarkan karena kedua variable tersebut relevan dengan kehidupan mahasiswa yang bersiap untuk 

memasuki dunia kerja sejak awal sampai akhir dalam proses regulasi diri dalam berkuliah. Maka dari 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja 

pada mahasiswa. 

 

2. Metode 
Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang dilaksanakan berdasarkan variable pengukuran kepada responden untuk 

memperoleh skor dengan nilai numerik, yang kemudian akan dianalisis secara statistik (Gravetter & 

Forzano, 2018). Variabel pada penelitian ini adalah regulasi diri dan kesiapan kerja yang diukur 

menggunakan metode kuantitatif dengan data yang didapatkan dengan angka yang nantinya akan 

dianalisis secara statistik. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiwa S1 dan masih berstatus sebagai mahasiswa 

aktif. Total responden dalam peneltian ini adalah 57 dengan 44 subjek perempuan dan 13 subjek 

laki- laki. Teknik pengumpulan subjek pada penelitian ini menggunakan convenience sampling. 

Convenience sampling adalah teknik pengambilan dengan menggunakan partisipan yang mudah 

untuk diakses dan atas ketersediaan individu untuk menjadi subjek penelitian (Gravetter & Forzano, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur untuk mengukur dua variable terkait. Regulasi diri diukur 

menggunakan alat ukur yang dibuat oleh Carey, Neal dan Colin (2004) dengan total 31 aitem yang 

sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Alat ukur SSRQ merupakan alat ukur yang diadaptasi 

dari alat ukur Self-Regulation Questionnare dari Miller dan Brown (1991) dan disusun berdasarkan 
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tujuh dimensi regulasi diri yaitu receiving, evaluating, triggering, searching, formulating, 

implementing dan assessing. 

Kemudian, alat ukur Work Readiness Scale (WRS) adalah alat ukur yang dikembangkan oleh 

Caballero, Walker dan Fuller-Tyszkiewiez (2011). Alat ukur Work Readiness Scale pada penelitian ini 

terdiri dari 30 aitem sebagaimana sesuai dengan WRS pada penelitian yang dilakukan oleh Siswanti 

(2019) dan tetap mengacu pada WRS yang dikembangkan oleh Caballero, Walker dan Fuller-

Tyszkiewiez dengan total aitem asli sebanyak 64 aitem. Empat aspek kesiapan kerja yaitu 

karakteristik pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi kerja dan kecerdasan sosial dijadikkan 

landasan dalam penyusuan aitem alat ukur. Kedua alat ukur diukur dengan menggunakan skala likert 

dimana respons jawam dinilai dengan skor 1 sampai dengan 4, yaitu (1) Tidak Sesuai, (2) Sangat tidak 

sesuai, (3) Sesuai, (4) Sangat sesuai. Maka dari itu, semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 

tinggi juga tingkat regulasi diri dan kesiapan kerja individu. 

Peneliti melakukan prosedur dalam pengumpulan data subjek dengan menggunakan kuesioner 

online melalui google form. Hal yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu membuat kuesioner 

online sesuai dengan bunyi aitem kedua alat ukur yaitu SSRQ dan WRS. Selanjutnya, peneliti 

menyebarkan kuesioner online dengan google form sesuai dengan karakteristik subjek penelitian 

yaitu mahasiswa S1 dan masih berstatus sebagai mahasiswa aktif. Penyebaran kuesioner online 

melalui google form memperoleh total subjek sebanyak 57 dengan 44 perempuan dan 13 laki-laki. 

Setelah memperoleh subjek, peneliti melakukan scoring data menggunakan Microsoft Excel dengan 

menghitung skor total dari dua variable. Setelah melakukan scoring, peneliti melakukan teknik 

pengolahan data pada JASP 0.16.0.0 dengan melakukan uji normalitas dan linearitas serta uji regresi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa teknik. Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

JASP 0.16.0.0 untuk menguji normalitas dan linearitas serta uji regresi untuk melihat pengaruh 

antara dua variable. Peneliti menggunakan metode saphiro-wilk untuk melihat normalitas dan 

linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mencari tahu distribusi data pada suatu variable yang 

digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahu apakah data layak untuk digunakan atau tidak untuk 

dianalisis di dalam suatu penelitian (dalam Rosadi & Waluyo, 2017). Sedangkan uji linearitas 

dilakukan untuk mencari tahu apakah variable dalam penelitian memiliki hubungan linearititas atau 

tidak secara signifikan (dalam Rosadi & Waluyo, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh dari pengolahan data dimulai dengan gambaran umum subjek. Data tersebut 

memperoleh total subjek sebanyak 57 dengan 44 perempuan dan 13 laki-laki. Gambaran umum 

subjek dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Gambaran Umum Subjek. 

Variabel n (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 13 (22) 

Perempuan 44 (77) 

Wilayah Universitas  

      Jakarta 20 (35) 

      Banten 31 (52) 
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      Jawa Barat 7 (12) 

     Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mencari tahu distribusi data pada suatu 

variable yang digunakan. Jadi melihat apakah data tersebut normal atau tidak dalam penyebaran 

data. Berikut hasil uji normalitas yang dapat dilihat pada Tabel 2. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Saphiro-Wilk yang menunjukkan nilai sebesar 0,430 untuk regulasi diri dan kesiapan 

kerja sebesar 0,234. Data dapat dikatakan normal jika nilai normalitas meliputi angka sebesar > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data variable regulasi diri dan kesiapan kerja berdistribusi normal. 

 

Tabel 2: Uji Normalitas. 

 
TOTAL SSRQ TOTAL WRS 

Valid 
 

57 
 

57 
 

Missing 
 

0 
 

0 
 

Mean 
 

82.053 
 

66.070 
 

Std. Deviation 
 

9.844 
 

7.542 
 

Shapiro-Wilk 
 

0.979 
 

0.973 
 

P-value of Shapiro-Wilk 
 

0.430 
 

0.234 
 

Minimum 
 

53.000 
 

50.000 
 

Maximum 
 

101.000 
 

84.000 
 

      Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Tabel 3 menunjukkan uji regresi yang dapat dilihat pada R2 untuk melihat pengaruh regulasi diri 

terhadap kesiapan kerja. Nilai R2 atau koefisiensi regresi merupakan nilai yang menunjukkan 

seberapa besar pengaruh yang dihasilkan pada dua variable. Pengaruh antara kedua variable 

menunjukkan nilai sebesar 0.227 atau 23%. 

 

Tabel 3: Uji Regresi. 

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀ 
 

0.000 
 
0.000 

 
0.000 

 
7.542 

 
H₁ 

 
0.476 

 
0.227 

 
0.213 

 
6.693 

 
Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Tabel 4 menunjukkan uji- F dengan ANOVA yang bertujuan untuk mengukur besar independent 

variable (regulai diri) dan dependent variable (kesiapan kerja). Berdasarkan tabel uji-F, diperoleh 

nilai signifikasi sebesar 0,001 yang dimana nilai 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan diantara dua 

variable yaitu regulasi diri dan kesiapan kerja. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa regulasi diri 

memiliki pengaruh pada kesiapan kerja mahasiswa. 

 

Tabel 4: ANOVA. 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

H₁ 
 
Regression 

 
722.255 

 
1 

 
722.255 

 
16.125 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
2463.464 

 
55 

 
44.790 
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Tabel 4: ANOVA. 

Model   Sum of Squares df Mean Square F p 

  
 
Total 

 
3185.719 

 
56 

     
  
 

Sumber: Karya penulis sendiri 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh regulasi diri terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal 

ini dapat dilihat bahwa HA diterima. Pernyataan ini sesuai dengan salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Tentama  (Tentama & Riskiyana, 2020) yang menyatakan bahwa regulasi diri 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada kesiapan kerja. 
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